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Abstract. The aim of this research is to detect the kinds of support needed by students including the 
sources of the support, and aware of the student’s most needed support. Subjects (N = 93) were psy-
chology students of year 2004 & 2005, who were selected through stratified proportional random 
sampling. Data were collected through a questionnaire and then described through frequency distri-
bution, cross tabulation, and multidimensional scaling (MDS). Result from the MDS reveals that 
emotional support was mostly obtained from parents (and friends), companionship from friends, in-
formational support from friends (and parents), and material support from parents. Similar mapping 
was also obtained from students according to generation and gender; but a different map appear when 
examined through  engaged status. i.e. students who have fiancees, the emotional support are domi-
nantly obtained from the fiancees. The main support needed by students are emotional support, the  
companionship, informational, and material supports. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mendeteksi jenis dukungan yang dibutuhkan mahasiswa 
beserta sumber dukungan tersebut  dan mengetahui jenis dukungan yang paling dibutuhkan 
mahasiswa. Subjek (N = 93) adalah mahasiswa psikologi angkatan 2004 dan 2005. Sampel diperoleh 
dengan teknik stratified proportional random sampling. Data dikumpulkan dengan metode angket, 
kemudian dideskripsikan dengan menggunakan distribusi frekuensi, tabulasi silang, dan MDS 
(Multidimensional Scaling). Hasil pemetaan MDS menunjukkan bahwa dukungan emosional banyak 
diperoleh dari orangtua (dan teman), dukungan companionship diperoleh dari teman, dukungan 
informasional diperoleh dari teman (dan orangtua), dan dukungan material diperoleh dari orangtua. 
Pemetaan yang serupa juga ditemukan pada mahasiswa jika ditinjau dari angkatan dan jenis kelamin; 
namun terlihat perbedaan pemetaan jika ditinjau dari status berpacaran, yaitu pada mahasiswa yang 
memiliki pacar, dukungan emosional secara dominan diperoleh dari pacar. Dukungan utama yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa adalah dukungan emosional, kemudian dukungan companionship, 
informasional, dan material.  
 

Kata kunci: jenis dukungan sosial, sumber dukungan sosial, mahasiswa 
 
 

Individu merupakan makhluk sosial yang selalu 
membutuhkan orang lain. Mereka membutuhkan o-
rang lain untuk dapat membantu mereka menyele-
saikan masalah-masalah yang mereka hadapi. Kebe-
radaan orang lain (orangtua, pacar, teman, dan lain-
nya) membuat individu merasa lebih mudah dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Seseo-
rang yang mendapatkan banyak dukungan dari o-
rang di sekitarnya akan lebih kecil kemungkinannya 
untuk mengalami depresi (Cannon, Pasch, Tschann, 
& Flores, 2006), serta lebih kecil kemungkinannya 
untuk terlibat dalam perilaku menyimpang, seperti 
mengonsumsi obat-obatan terlarang, minum-minu- 

 
 
man beralkohol, dan melakukan tindakan kriminal 
(Helping America’s Youth, 2007). 

Dukungan sosial dibutuhkan oleh individu pada 
usia berapa pun agar dapat berkembang secara op-
timal. Semakin dewasa, individu dituntut untuk da-
pat lebih mandiri, namun bagaimana pun individu 
masih membutuhkan dukungan dari orang lain. Pa-
da individu dewasa, seseorang memiliki jaringan 
sosial yang lebih luas dibandingkan anak dan rema-
ja. Jaringan sosial tersebut meliputi keluarga, pacar, 
sekolah (universitas), teman organisasi, dan masya-
rakat sekitar. Dari hasil survei awal terhadap lima 
puluh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Surabaya (FpsiU), diketahui bahwa pihak yang ber-
peran besar dalam membantu individu dalam meng- 
hadapi masalah adalah teman dan orangtua. 

___________________________________________________
Korespondensi: Lidya Rahardjo, Fakultas Psikologi, Universitas 
Surabaya, Jl. Raya Kalirungkut, Surabaya 60293.    
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Dukungan Sosial 
 
Dukungan sosial didefinisikan sebagai suatu jari-

ngan keluarga, teman, tetangga, dan anggota masya-
rakat yang bersedia memberikan bantuan secara psi-
kologis, fisik, dan finansial saat diperlukan (Natio-
nal Cancer Institute, 2007). National Institutes of 
Health (2007) mendefinisikan dukungan sosial se-
bagai bantuan yang diterima individu dari anggota 
jaringan sosial. Neergaard, Shaw, dan Carter (2006) 
mengartikan dukungan sosial sebagai sumber yang 
tersedia yang terdiri atas jaringan teman dan kena-
lan (jaringan sosial) yang membantu seseorang un-
tuk mengatasi masalah-masalah sehari-hari atau kri-
sis yang serius. John dan MacArthur (1998) meng-
artikan dukungan sosial sebagai bermacam-macam  
bantuan yang diterima seseorang dari orang lain. 

Dari berbagai definisi dukungan sosial tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah 
bantuan yang diterima seseorang dari lingkungan-
nya (orang lain) untuk mengatasi masalah yang di- 
hadapinya. 

 
 

Jenis Dukungan Sosial 
 
Neergaard, Shaw, dan Carter (2006) membagi 

dukungan sosial sebagai berikut. 
Emotional support.   Dukungan ini berkaitan de-

ngan berbagi pengalaman hidup. Tipe dukungan e-
mosional dapat membuat seseorang merasa dihargai 
apa adanya dan merasa diterima. Perilaku yang 
mencerminkan penghargaan, afeksi, kepercayaan, 
dan perhatian termasuk dalam dukungan emosional. 
Perempuan lebih banyak menyediakan dukungan  
emosional dibandingkan laki-laki. 

Companionship support.  Dukungan ini berfung-
si untuk mengalihkan perhatian seseorang dari ma-
salah yang sedang dihadapinya atau untuk mem-
bangkitkan suasana hati yang positif. Aktivitas se-
perti berkumpul dan mengobrol di waktu senggang 
serta berekreasi termasuk dalam kategori ini. Sum-
ber dukungan tipe ini biasanya adalah teman dekat  
dan tetangga. 

Tangible (or material) support.    Dukungan ini 
meliputi bantuan keuangan, barang, dan semua ke- 
butuhan konkret yang diperlukan. 

Informational support.   Bantuan berupa penye-
diaan informasi atau pengetahuan yang dapat mem-

bantu seseorang untuk meningkatkan efisiensi da-
lam menyelesaikan suatu masalah. Hal ini dapat 
menambah kepercayaan diri seseorang mengenai 
kemampuannya dalam menghadapi tantangan. Pe-
rilaku yang dapat ditampilkan berupa memberi sa-
ran, balikan, dan pengarahan. Individu dengan sta-
tus yang mirip atau sama (misalnya individu dengan 
jenis kelamin yang sama) cenderung lebih jarang  
bertukar informasi. 

Tak hanya jaringan sosial yang bertambah sei-
ring dengan perkembangan manusia, tugas-tugas 
perkembangan yang harus diselesaikan oleh indi-
vidu juga semakin kompleks. Semakin dewasa, in-
dividu bukan hanya harus menyelesaikan tugas per-
kembangan yang berkaitan dengan diri sendiri (se-
perti kemandirian, prestasi, identitas), namun se-
kaligus yang berkaitan dengan orang lain, seperti 
kekasih, teman, dan anak (Chapman, 2007). Pada 
mahasiswa, tugas yang dihadapinya bertambah pula 
dengan tugas akademik dan pemikiran karier setelah 
lulus. Sebagai individu dewasa awal, mahasiswa 
memiliki tugas perkembangan untuk membentuk 
hubungan intim dengan orang lain dan memiliki ke-
mandirian baik secara ekonomi maupun dalam pe-
ngambilan putusan (Santrock, 2003). Hasil survei 
awal menunjukkan bahwa masalah yang umum di-
hadapi mahasiswa meliputi masalah perkuliahan 
(terutama beban tugas kuliah), relasi dengan teman,  
dan relasi dengan pacar. 

Tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh 
mahasiswa menjadi lebih berat saat memasuki se-
mester-semester akhir (semester V hingga lulus). 
Pada rentang waktu tersebut, mahasiswa termasuk 
dalam tahap pendewasaan, yaitu mahasiswa harus 
menyelesaikan tugas akhir, memiliki pemikiran ten-
tang karier yang sudah matang, serta dapat beradap-
tasi dan membangun koneksi/ jaringan dengan ling-
kungan eksternal di luar universitas (Universitas 
Surabaya, 2004). Pada tahap ini, mahasiswa baru 
dapat berpartisipasi dalam suatu organisasi atau ke-
panitiaan tertentu (misalnya asisten mahasiswa atau 
mahasiswa pendamping). Oleh karena itu, mahasis-
wa yang berada dalam tahap pendewasaan ini me-
ngalami tingkat stres yang lebih berat dibandingkan 
mahasiswa semester I hingga IV dan membutuhkan  
dukungan sosial yang lebih besar.  

Sebelum memasuki tahap pendewasaan, maha-
siswa melalui tahap pengenalan dan tahap pertum-
buhan terlebih dahulu. Pada tahap pengenalan (se-
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mester I sampai dengan III), mahasiswa beradaptasi 
dengan nilai-nilai dan metode pembelajaran di per-
guruan tinggi. Setelah itu, mahasiswa semester III 
sampai dengan V berfokus pada pertumbuhan po- 
tensi diri dan kreativitasnya. 

Dalam upaya memenuhi tuntutan atau tugas per-
kembangannya, mahasiswa mendapat dukungan so-
sial dalam berbagai jenis. Jenis dukungan sosial ini 
dapat berupa dukungan emosional, companionship, 
informasional, dan material (Neergaard, Shaw, & 
Carter, 2006). Dari empat jenis dukungan sosial ter-
sebut, jenis dukungan terbesar yang dibutuhkan dari 
orangtua, teman, dan pacar adalah dukungan secara 
emosional (lebih dari 50 % responden pada survei 
awal menyatakan demikian). Dukungan dari dosen 
yang paling banyak diharapkan adalah dukungan se-
cara material atau konkret (56 %), yaitu dengan me-
ngurangi beban tugas kepada mahasiswa. Dukung-
an-dukungan yang diharapkan tersebut tidak semua-
nya didapatkan oleh mahasiswa, yaitu sebesar 39 % 
responden merasa bahwa dirinya tidak mendapat  
dukungan sesuai dengan yang diharapkannya. 

 
 

Dewasa Awal 
 
Kenniston (dalam Santrock, 2003) menyatakan 

bahwa individu tidak secara tiba-tiba meninggalkan 
masa remaja dan memasuki masa dewasa.  Peruba-
han tersebut terjadi melalui suatu proses yang cukup 
panjang, sehingga akhirnya individu dapat dikata-
kan telah menjadi dewasa. Menurut Advocates for 
Youth (2000), individu dinyatakan dewasa apabila 
berusia lebih dari 18 tahun. Erikson (sitat dalam 
Harder, 2002; Wagner, 2007) menyatakan bahwa 
rentang usia individu dewasa awal adalah 19 sampai 
dengan 35 tahun, sedangkan menurut Jeanine & Sa-
rah (2007), dewasa awal memiliki rentang usia 18 
hingga 25 tahun. Rentang usia dewasa awal menu-
rut Havighurst (2004) adalah 18 hingga 30 tahun. 
Dari berbagai pernyataan tersebut, dapat disimpul-
kan bahwa secara umum dewasa awal berada pada  
rentang usia 18 - 35 tahun.  

 
 

Tugas Perkembangan 
 
Havighurst (2004) menyebutkan tugas perkem-

bangan individu dewasa awal yaitu memilih pa-

sangan, belajar untuk hidup bersama dengan suami 
atau istri, memulai hidup berkeluarga, memiliki 
anak, mengurus rumah tangga, memulai kehidupan 
di dunia kerja, dan mengambil tanggung jawab se-
bagai seorang warga negara. Advocates for Youth 
(2000) menyatakan bahwa tugas perkembangan in- 
dividu dewasa awal terdiri atas empat aspek: 

Perkembangan fisik.   Individu dewasa awal pa-
da umumnya telah melalui proses kematangan fisik 
secara penuh (mencapai tinggi maksimal dan ka-
rakteristik seksual sekunder telah tumbuh dengan  
maksimal). 

Perkembangan kognitif.    Individu dewasa awal 
diharapkan mengambil peran dan tanggung jawab 
sebagai orang dewasa (bekerja dan/atau belajar di 
jenjang yang lebih tinggi), memahami konsep abs-
trak, menyadari konsekuensi dari tindakannya, me-
nyadari batas-batas kemampuan dirinya, mengiden-
tifikasi sasaran karier dan mempersiapkan diri untuk 
mencapainya, mandiri, mampu membuat keputusan  
sendiri, dan mengembangkan kemampuan baru. 

Perkembangan emosional.   Individu dewasa a-
wal diharapkan dapat memiliki hubungan yang de-
wasa dengan orang tuanya, tidak lagi memandang  
sebayanya (peer group) sebagai faktor penentu pe-
rilakunya, memiliki perasaan empati, memiliki ni-
lai-nilai pribadi, dan membentuk pandangan terha- 
dap diri (body image). 

Perkembangan seksual.Individu dewasa awal di-
harapkan memiliki hubungan yang intim dengan la-
wan jenis, mengerti orientasi seksualnya, dan me-
ngerti bahwa seksualitas berkaitan dengan komit- 
men dan rencana masa depannya. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Erik-
son, krisis utama yang dihadapi individu dewasa 
awal adalah kedekatan (intimacy) vs keterasingan 
(isolation) (Boyd & Bee, 2006). Tugas perkem-
bangan utama pada individu dewasa awal adalah 
untuk menemukan pasangan atau rekan (partner) 
hidup, yaitu seseorang (selain keluarganya) yang 
dengannya individu tersebut dapat berbagi hidup. 
Secara spesifik, intimacy didefinisikan sebagai ka-
pasitas untuk terlibat dalam hubungan yang suportif 
dan penuh kasih sayang dengan orang lain tanpa ke-
hilangan jati dirinya. Rekan yang intim dapat ber-
bagi pandangan dan perasaan satu sama lain tanpa 
ketakutan akan berakhirnya hubungan mereka. Re-
kan hidup tidak selalu merupakan suami atau istri, 
tetapi juga dapat merupakan pasangan lawan jenis 
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yang tidak menikah atau teman dekat, yang dapat 
menjadi sumber dukungan yang penting bagi indivi-
du sehingga memiliki fungsi serupa dengan suami  
atau istri (Boyd & Bee). 

Faktor penting dalam intimacy (kedekatan) ada-
lah keterbukaan diri (self-disclosure), yaitu membu-
ka diri dengan berbagi informasi penting mengenai 
diri kepada orang lain (Collins & Miller, disitat da-
lam Papalia, Olds, & Feldman, 2007). Seseorang 
dapat menjadi intim dengan orang lain melalui ke-
terbukaan diri, respon terhadap kebutuhan satu sa-
ma lain, penerimaan, dan penghargaan. Relasi yang 
intim memerlukan beberapa keterampilan, seperti 
empati, kemampuan mengomunikasikan perasaan, 
kemampuan menyelesaikan konflik, kemampuan 
memegang komitmen, kesadaran diri (self-aware-
ness), dan kemampuan mengambil putusan (Papa- 
lia, Olds, & Feldman). 

 
 

Sumber Dukungan Sosial pada Dewasa Awal 
 
Individu dewasa awal membangun jaringan so-

sial yang dapat menyediakan dukungan yang dibu-
tuhkan individu dalam menghadapi tantangan hi-
dupnya. Jaringan sosial ini sedikitnya terbentuk dari 
keluarga (terutama orang tua), pasangan (jika ada), 
dan teman (Bee, 1994; Boyd & Bee, 2006). Peran 
orangtua semakin berkurang dalam kehidupan in-
dividu dewasa awal. Kelekatan (attachment) antara 
orang tua dan anak masih terlihat, yaitu bahwa se-
bagian besar individu dewasa awal merasa dekat se-
cara emosional dengan orang tuanya dan komunika-
si masih terjadi secara rutin. Meski demikian, di-
bandingkan remaja, tampak dengan jelas bahwa ter-
dapat penurunan kualitas hubungan dengan orang 
tua pada individu dewasa awal. Hal ini disebabkan 
relasi utama individu bukan lagi merupakan relasi 
dengan orangtua, melainkan relasi dengan pasang- 
an, yaitu pacar, suami, atau istri (Boyd & Bee).  

Pada individu dewasa awal yang belum atau ti-
dak memiliki pasangan, teman memiliki peran yang 
penting dalam jaringan sosial. Proses memilih te-
man tidak jauh berbeda dengan memilih pasangan, 
seperti kesamaan dalam pendidikan, status sosial, 
minat, dan latar belakang keluarga. Pertemanan de-
ngan jenis kelamin berbeda merupakan hal yang 
umum terjadi pada individu dewasa awal, namun 
terdapat lebih banyak pertemanan yang terbentuk 

dengan sesama jenis kelamin. Pertemanan pada pe-
rempuan cenderung lebih intim, dengan banyak 
self-disclosure, pemberian saran, dan pertukaran du-
kungan emosional. Pada laki-laki, pertemanan yang 
terjalin lebih kompetitif dan kurang terjadi pertu-
karan dukungan emosional. Perbedaan ini tidak ber-
pengaruh terhadap kepuasan pertemanan, yaitu laki-
laki dan perempuan sama-sama menyatakan puas a-
tas hubungan pertemanan sesama jenis kelamin 
(Bee, 1994; Papalia, Olds, & Feldman, 2007). 

Jumlah teman biasanya lebih banyak saat dewa-
sa awal dibandingkan dewasa madya maupun akhir. 
Peneliti menduga bahwa hal ini dikarenakan tugas 
perkembangan intimacy hanya difokuskan pada in-
dividu dewasa awal. Selain itu, pada saat tersebut 
sebagian besar individu belum mengambil banyak 
peran secara optimal, seperti belum menikah, belum 
memiliki anak, dan tekanan pekerjaan belum berat 
(Bee, 1994; Boyd & Bee, 2006). 

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai duku-
ngan sosial pada mahasiswa, maka peneliti ingin 
menggambarkan jenis dukungan sosial yang dibu-
tuhkan mahasiswa serta sumber atau pihak yang  
memberikan dukungan tersebut. 

 
 

Metode 
 

Pada penelitian ini yang menjadi fokus peneli-
tian adalah jenis dukungan sosial yang dibutuhkan 
mahasiswa dan sumber dukungan sosial yang diper-
oleh mahasiswa. Jenis dukungan sosial dikategori-
kan menjadi dukungan emosional, dukungan com-
panionship, dukungan material, dan dukungan in-
formasional. Sumber dukungan sosial dikelompok-
kan menjadi orangtua, teman, pacar, dosen, dan ke-
luarga selain orangtua. Pengelompokan ini dipero-
leh berdasarkan hasil survei awal terhadap lima pu- 
luh mahasiswa FPsiU angkatan 2000 hingga 2005. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa FPsiU ang-
katan 2004 dan 2005. Pengambilan sampel direnca-
nakan sebanyak 100 subjek karena kebutuhan ana-
lisis, yaitu jika subjek terlalu sedikit akan sulit di-
petakan. Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan adalah stratified proportional simple random. 
Azwar (2004) menyebutkan bahwa teknik pengam-
bilan sampel berstrata (stratified sampling) dilaku-
kan pada suatu populasi yang terbagi atas beberapa 
strata atau subkelompok dan dari tiap-tiap subke-
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lompok diambil sampel terpisah. Pada penelitian 
ini, subkelompok atau strata yang digunakan adalah 
berdasarkan angkatan (2004 dan 2005). Pengam-
bilan sampel proporsional dilakukan dengan meng-
ambil 30 % mahasiswa tiap angkatan untuk dijadi- 
kan sampel.  

Teknik pengambilan sampel simple random di-
lakukan pada Tiap-tiap angkatan dengan cara mem-
berikan kesempatan yang sama pada anggota popu-
asi tiap angkatan untuk dijadikan sampel penelitian 
(Sugiyono, 1999). Simple random sampling dilaku-
kan dengan memasukkan NRP mahasiswa per ang-
katan, kemudian dengan bantuan program SPSS for 
Windows versi 9 diperoleh NRP mahasiswa yang  
akan menjadi subjek penelitian.  

Subjek yang berhasil diperoleh adalah 93 maha-
siswa, yaitu 47 mahasiswa angkatan 2004 dan 46 
mahasiswa angkatan 2005. 

 
 

Pengambilan Data 
 

Pengambilan data dilakukan dengan mengguna-
kan angket terbuka dan angket tertutup. Angket ter-
buka digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
identitas subjek yang meliputi nama, angkatan, usia, 
jenis kelamin, IPK, status pacaran, status tempat 
tinggal, dan lain-lain. Selain itu, angket terbuka juga 
digunakan untuk memperoleh tambahan data me- 
ngenai dukungan sosial. 

Pada angket tertutup, subjek dihadapkan pada 
kombinasi pasangan jenis dukungan sosial, yaitu 
setiap jenis dukungan dibandingkan dengan jenis 
dukungan yang lain (A vs B). Angket ini berjumlah 
enam butir, yaitu merupakan kombinasi pasangan 
dari empat jenis dukungan sosial. Subjek diminta 
memilih jenis dukungan sosial yang lebih dibutuh-
kan pada masing-masing pasangan/butir. Pilihan 
yang tersedia untuk pasangan jenis dukungan sosial 
ada lima, yaitu (a) Pilihan 1, jika jenis dukungan A 
jauh lebih dibutuhkan dibandingkan dukungan B; 
(b) Pilihan 2, jika jenis dukungan A lebih dibutuh-
kan dibandingkan dukungan B; (c) Pilihan 3, jika  
jenis dukungan A sama-sama dibutuhkan dengan 
dukungan B; (d) Pilihan 4, jika jenis dukungan A 
kurang dibutuhkan dibandingkan dukungan B; (e) 
Pilihan 5, jika jenis dukungan A sangat tidak dibu- 
tuhkan dibandingkan dukungan B. 

Selain memilih jenis dukungan yang dibutuhkan,  

subjek juga diminta memilih satu sumber dukungan 
sosial (untuk setiap butir) yang berperan besar da-
lam memberikan jenis dukungan yang telah dipi-
lihnya tersebut. Pilihan jawaban sumber dukungan 
meliputi orangtua, teman, pacar, dosen, dan keluar- 
ga selain orangtua. 

 
 

Teknik Analisis Data 
 
Angket yang digunakan merupakan bentuk per-

bandingan (komparasi), sehingga tidak diperoleh 
skor. Oleh karena itu, angket ini hanya memiliki 
validitas isi (content). Data yang telah diperoleh 
akan dideskripsikan dengan distribusi frekuensi, 
tabulasi silang (cross-tabulation), dan Multidimen-
sional Scaling (MDS) dengan bantuan program  
SPSS for Windows versi 13. 

Penskalaan Multidimensional (PMD) atau Mul-
tidimensional Scaling (MDS) merupakan suatu tek-
nik yang dapat membantu peneliti mengenali atau 
mengidentifikasi dimensi yang mendasari evaluasi 
objek dari responden (Supranto, 2004; Statsoft, 
2003; Hair, Black, Babin, Anderson, Tatham, 2006; 
Garson, 2007). Hasil (output) dari MDS berupa peta 
perseptual (perceptual map), dengan sumbu-sumbu-
nya merupakan dimensi yang mendasari objek yang 
dinilai. Objek dapat berupa produk, toko, kandidat,  
dan pendapat (Hair et al.; Garson). 

 
 

Hasil  
 

Hasil tabulasi silang antara masalah yang diha-
dapi mahasiswa dengan sumber dukungan yang di-
peroleh mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 1. 

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa secara kese-
luruhan sumber dukungan terbanyak yang diharap-
kan mahasiswa adalah dari teman (54.1 %) dan pa-
car (23.6%), sedangkan pihak yang paling sedikit 
diharapkan memberikan dukungan adalah dosen 
(0.5 %). Dalam menghadapi masalah perkuliahan, 
orang yang pertama kali ditemui adalah teman (71 
orang); dalam masalah relasi dengan keluarga, o-
rang yang pertama kali ditemui adalah pacar (35 
orang); dalam masalah relasi dengan teman, orang 
yang pertama kali ditemui adalah teman lain (49 
orang); dalam masalah relasi dengan pacar, orang 
yang pertama kali ditemui adalah teman (32 orang); 
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dan dalam menyesuaikan diri di Surabaya, orang 
yang pertama kali ditemui adalah teman (25 orang). 

Hasil pemetaan dengan MDS mengenai jenis 
dan sumber dukungan sosial pada mahasiswa secara 
keseluruhan menunjukkan hasil pemetaan yang se-
rupa dengan mahasiswa jika ditinjau dari angkatan 
dan jenis kelamin. Hasil dapat dilihat pada Gambar  
1. 

Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa tiap-tiap 
jenis dukungan memiliki karakteristik yang berbe-
da, yaitu tidak ada dukungan yang berada dalam 
kuadran yang sama. Sumber dukungan yang berpe-
ran besar pada tiap-tiap jenis dukungan adalah se-
bagai berikut. (a) Dukungan emosional secara do-
minan diperoleh dari  orangtua, namun teman juga 
cukup berperan memberikan dukungan ini, (b) du-
kungan informasional secara dominan diperoleh da-
ri teman, namun orangtua juga cukup berperan 
memberikan dukungan ini, (c) dukungan compa-
nionship banyak diperoleh dari teman, (d) dukungan 
material (tangible support) banyak diperoleh dari  
orangtua. 

Ditinjau dari status berpacaran, terdapat perbe-
daan hasil pemetaan, yaitu pada mahasiswa yang ti-
dak sedang berpacaran, hasil pemetaan serupa de-
ngan pemetaan pada mahasiswa secara keseluruhan; 
sedangkan pada mahasiswa yang sedang berpaca-
ran, dukungan emosional secara dominan diperoleh 
dari pacar, seperti yang dapat dilihat pada Gambar  
2. 

Dari Gambar 2 dapat diketahui sumber du-
kungan untuk jenis dukungan masing-masing pada 
mahasiswa yang sedang berpacaran adalah sebagai 
berikut. (a) Dukungan emosional banyak diperoleh 
dari pacar, (b) dukungan informasional secara 

dominan diperoleh dari teman, namun orangtua juga 
cukup berperan memberikan dukungan ini, (c) 
dukungan companionship banyak diperoleh dari 
teman, (d) dukungan material (tangible support) 
banyak diperoleh dari orangtua. 

Tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap jenis 
dukungan sosial masing-masing dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut. 

Sebanyak 40.75 % dari penilaian subjek menya-
takan bahwa dukungan emosional lebih dibutuhkan 
dibandingkan jenis dukungan lainnya. Di urutan ke-
dua, dukungan companionship dinilai sebagai duku-
ngan yang lebih dibutuhkan (33.24%), selanjutnya 
adalah dukungan informasional (15.9 %). Dukung-
an material merupakan dukungan yang kurang di-
butuhkan (10.11 %). 

 
 

Bahasan 
 

Individu dewasa awal menghadapi masalah di 
berbagai aspek kehidupan dalam memenuhi tugas-
tugas perkembangannya. Masalah yang dialami oleh 
individu dewasa awal antara lain masalah dengan  

Tabel 1 
Tabulasi Silang Antara Sumber Dukungan Sosial dan Masalah Mahasiswa 

Masalah 
yang dihadapi 

Sumber dukungan 
Total tidak 

ada 
orangtua teman pacar dosen 

keluarga 
selain ortu 

f % f % f % f % f % f % f % 
Perkuliahan 
Relasi keluarga 
Relasi teman 
Relasi pacar 
Penyesuaian  
diri di Sby 

0 
4 
0 
3 
0 
 

0 
1.1 
0 

0.8 
0 

  6 
19 
13 
10 
 5 

1.6 
5.0 
3.4 
2.7 
1.3 

71 
27 
49 
32 
25 

18.8 
  7.2 
13.0 
  8.5 
  6.6 

13 
35 
27 
  9 
  5 

3.4 
9.3 
7.2 
2.4 
1.3 

2 
0 
0 
0 
0 

0.5 
0 
0 
0 
0 

1 
8 
4 
2 
7 

0.3 
2.1 
1.1 
0.5 
1.9 

93 
93 
93 
56 
42 

24.7 
24.7 
24.7 
14.9 
11.1 

Total 7 1.9 53 14.1 204 54.1 89 23.6 2 0,5 22 5.8 377 100 
 

 
Tabel 2 

   Jenis Dukungan yang Lebih Dibutuhkan 
Jenis Dukungan f  % 
Emosional 
Companionship 
Informasional  
Material 

141 
115 
  55 
  35 

  40.75 
  33.24 
15.9 

  10.11 
Total 346 100 
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pasangan atau pacar, masalah dengan orangtua, dan 
masalah dengan teman. Selain masalah-masalah ter-
sebut, mahasiswa juga mengalami masalah yang 
berkaitan dengan perkuliahan, yang meliputi keber-
hasilan kuliah dan perencanaan pekerjaan, sehingga 
dapat memperoleh pekerjaan yang baik dengan gaji  
yang memuaskan (Santrock, 2003). 

Dalam menghadapi masalah, mahasiswa mem-
butuhkan bantuan dari orang lain. Teman merupa-
kan orang pertama yang ditemui mahasiswa saat 
menghadapi masalah perkuliahan (71 orang dari 93  
responden), dengan alasan teman mudah dihubungi, 
sering bertemu, dan lebih mengerti karena sama-
sama kuliah. Dalam menghadapi masalah relasi de-
ngan keluarga, orang yang dijumpai pertama kali 
adalah pacar (35 orang) karena pacar telah menge-
nal keluarga dan dapat dipercaya. Mahasiswa mene-
mui temannya jika mengalami masalah relasi de-
ngan teman yang lain (49 orang), yaitu karena lebih 
enak diajak ngobrol dan lebih mengerti. Dalam ma-
salah relasi dengan pacar, mahasiswa juga menemui 
temannya (32 orang), dengan alasan lebih memaha-
mi dan dipercaya. Teman juga merupakan pihak  

 
yang ditemui pertama kali untuk membantu maha- 
siswa dalam menyesuaikan diri di Surabaya (25 
orang), yaitu teman sesama dari luar Surabaya ka-
rena merasa senasib dan teman yang berasal dari 
Surabaya (atau yang telah lebih lama tinggal di Su-
rabaya) karena lebih tahu keadaan Surabaya (lihat  
Tabel 1). 

Dari hasil MDS juga dapat diketahui sumber-
sumber yang berperan besar dalam memberikan 
dukungan. Sumber dukungan emosional (dukungan 
berupa perilaku yang mencerminkan penghargaan,  
perhatian, dan kepercayaan) yang paling berperan 
dalam kehidupan mahasiswa adalah orangtua dan 
teman (orangtua lebih dominan). Sumber dukungan 
companionship (dukungan yang berfungsi menga-
lihkan perhatian dari masalah yang sedang dihadapi 
atau untuk membangkitkan suasana hati yang po-
sitif) adalah teman. Sumber dukungan informasio-
nal (penyediaan informasi berupa saran, umpan ba-
lik, atau pengarahan yang dapat membantu menye-
lesaikan masalah) adalah teman dan orangtua (te-
man lebih dominan). Sumber dukungan material 
(tangible), yaitu dukungan berupa bantuan keuang- 

Gambar 1.  Pemetaan dukungan sosial mahasiswa secara keseluruhan, ditinjau dari angkatan, dan ditin-
jau dari jenis kelamin 
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an, barang, dan kebutuhan konkret lainnya adalah  
orangtua (berdasarkan Gambar 1). 

Cauce, Reid, Landesman, dan Gonzales (1990) 
menyatakan bahwa orangtua adalah generalist bagi 
individu, baik anak-anak maupun dewasa. Sebalik-
nya, menurut Heller, Price, dan Hogg (1990), peran 
orangtua sebagai pemberi dukungan semakin ber-
kurang karena individu memiliki sumber lain yang 
dapat memberikan dukungan kepadanya. Berdasar-
kan hasil MDS, diketahui bahwa orangtua masih 
berperan besar dalam memberikan dukungan ke-
pada mahasiswa, namun bukan merupakan gene-
ralist. Berkurangnya peran orangtua sebagai sumber 
dukungan terutama tampak pada jenis dukungan 
companionship. Mahasiswa memiliki teman sebagai 
sumber yang lebih dominan untuk dukungan ter- 
sebut. 

Dukungan companionship dan emosional dari te-
man semakin meningkat dengan bertambahnya usia 
individu (Cauce et. al, 1990). Hal ini didukung de-
ngan hasil pemetaan dengan MDS, yaitu bahwa ma-
hasiswa sebagai individu dewasa awal memperoleh 
banyak dukungan companionship dan emosional 
dari teman. Selain itu, diketahui pula bahwa teman 
juga merupakan sumber dukungan informasional 
yang dominan. Perolehan dukungan informasional 

dari teman ini tidak sesuai pernyataan Cauce et. al 
bahwa guru atau pengajar (dalam hal ini adalah do-
sen) sebagai pemberi dukungan informasional yang 
dominan (specialist). Dari hasil MDS diketahui 
bahwa dosen tidak memiliki peran dominan dalam 
memberi dukungan jenis apa pun, begitu pula ke-
luarga selain orangtua. Oleh Cauce et. al., pihak da-
lam jaringan sosial yang tidak berperan memberi  
dukungan disebut dengan istilah “dead weight.” 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa dukungan 
yang paling dibutuhkan mahasiswa adalah dukung-
an emosional, kemudian dukungan companionship, 
informasional, dan material (lihat Tabel 2). Hal ini 
berarti dalam menghadapi masalah, mahasiswa 
membutuhkan orang lain terutama untuk mende-
ngarkan curahan hati (curhat) mereka dan memberi 
perhatian. Dukungan yang kurang dibutuhkan ada-
lah dukungan material berupa uang, barang, atau  
bantuan konkret lainnya.  

Hasil pemetaan subjek penelitian secara kese-
luruhan tidak berbeda dengan pemetaan berdasar-
kan angkatan. Mahasiswa angkatan 2004 dan 2005 
memiliki pemetaan jenis dan sumber dukungan 
yang serupa, serta memiliki urutan kebutuhan jenis 
dukungan yang serupa. Keduanya memperoleh du-
kungan emosional yang dominan dari orangtua (dan 

Gambar 2. Pemetaan pada mahasiswa yang sedang berpacaran 
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teman), dukungan companionship dari teman, du-
kungan informasional dari teman (dan orangtua), 
dan dukungan material dari orangtua (lihat Gambar 
1). Urutan jenis dukungan sosial yang dibutuhkan 
juga sama, yaitu dukungan emosional, companion- 
ship, informasional, dan material (lihat Tabel 2). 

Hal yang sama juga terlihat dari hasil pemetaan 
berdasarkan jenis kelamin. Hasil pemetaan dan u-
rutan kebutuhan tiap jenis dukungan tidak menun-
jukkan perbedaan antara mahasiswa laki-laki dan 
perempuan. Hasil ini tidak sesuai penelitian sebe-
lumnya yang menyatakan bahwa pada pertemanan 
perempuan lebih banyak terdapat pemberian duku-
ngan emosional dibandingkan laki-laki (Bee, 1994; 
Papalia, Olds, & Feldman, 2007). Mahasiswa laki-
laki maupun perempuan memperoleh dukungan e-
mosional yang cukup besar dari teman (lihat Gam- 
bar 1). 

Pada pemetaan jenis dan sumber dukungan so-
sial pada mahasiswa berdasarkan status berpacaran, 
hasil keduanya menunjukkan perbedaan, sedangkan 
urutan kebutuhan tiap jenis dukungan tidak berbeda. 
Perbedaan hasil pemetaan terletak pada sumber du-
kungan emosional. Pada mahasiswa yang tidak me-
miliki pacar, sumber dukungan emosional yang do-
minan adalah orangtua dan teman (lihat Gambar 1); 
adapun pada mahasiswa yang memiliki pacar, pacar 
merupakan sumber dukungan emosional yang do-
minan (lihat Gambar 2). Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Boyd dan Bee (2006) bahwa relasi utama 
pada individu dewasa awal bukan lagi dengan o-
rangtua, melainkan dengan pasangan. Meskipun 
demikian, masih terlihat bahwa orangtua berperan 
penting dalam memberi dukungan, yaitu dalam du- 
kungan material serta informasional. 

Dengan demikian dari empat jenis dukungan so-
sial, dukungan yang paling dibutuhkan mahasiswa 
adalah dukungan emosional, kemudian dukungan 
companionship, informasional, dan material. Urutan 
kebutuhan yang sama juga nampak pada mahasiswa 
jika ditinjau dari angkatan, jenis kelamin, dan status  
berpacaran. 
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